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Abstract. The Covid-19 pandemic that has hit the world from the beginning of 2020 has resulted in
various kinds of impacts. The occurrence of Covid19 is an outbreak disaster that has resulted in various
changes in government and socio-cultural policies. This means that there are external factors that will
affect the performance of the company, especially agriculture. Therefore, the purpose of this study is to
determine the difference in financial performance before and during the Covid-19 pandemic, where
performance indicators are measured by liquidity ratios in the form of Current Ratio (CR), leverage
ratios in the form of Debt to Equity Ratio (DER), ratio of activity to Total Asset Turn Over (TATO) and
ratio of profitability to Return on Assets (ROA). From the results of the analysis that has been carried
out, it can be concluded that the financial performance of agricultural companies is getting better during
the pandemic or in other words not affected by the conditions of the Covid-19 pandemic.

Keywords: Financial Performance; Financial Ratio; CR; DER; TATO; ROA, Agriculture Company;

Covid-19

Abstrak. Pandemi Covid-19 yang telah melanda dunia dari awal tahun 2020 telah mengakibatkan
berbagai macam dampak. Terjadinya covidl9 merupakan sebuah bencana wabah yang
mengakibatkan berbagai perubahan kebijakan pemerintah hingga sosial budaya. Artinya terdapat
faktor eksternal yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan khususnya pertanian. Maka dari itu
tujuan dari penelitian ini yakni guna mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama
pandemi covid-19 yang mana indikator kinerjanya diukur dengan rasio likuiditas berupa Current Ratio
(CR), rasio leverage berupa Debt to Equity Ratio (DER), rasio aktivitas dengan Total Asset Turn Over
(TATO) dan rasio profitabilitas dengan Return on Asset (ROA). Dari hasil analisa yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan pertanian semakin baik di masa pandemic atau
dengan kata lain tidak terpengaruh oleh kondisi pandemic Covid-19.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Rasio Keuangan; CR; DER; TATO; ROA; Perusahaan Pertanian;

Covid-19

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang telah melanda dunia dari awal tahun 2020 telah mengakibatkan
berbagai macam dampak. Hingga juli 2021 tercatat jumlah kasus terinfeksi sebanyak 187 juta
dengan angka kematian mencapai 4,04 juta jiwa. Berbagai aturan dibuat pemerintah berbagai
negara guna menekan angka penyebaran, mulai dari pembatasan kegiatan hingga penutupan
total atau lockdown. Berbagai macam aturan tersebut berdampak pada pola kegiatan
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masyarakat yang akhirnya dibatasi mulai dari kegiatan pendidikan, pariwisata hingga
ekonomi.

Dampak ekonomi secara global pada tahun 2020 menurut laporan OECD (Organisation
for Economic Co-operation and Development) mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 4,5
persen, artinya siklus ekonomi mengalami penurunan sedalam 4,5% . Sementara itu menurut
BPS (2021) Ekonomi Indonesia tahun 2020 mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07
persen (c-to-c) dibandingkan tahun 2019. Sektor Industri, perdagangan, konstruksi, dan
pertambangan yang paling terimbas pandemi diakibatkan sulithya beraktivitas demi
kepentingan pencegahan pertambahan kasus terinfeksi Covid-19. Di saat berbagai sector
mengalami penurunan, terdapat satu sektor yang mengalami pertumbuhan positif di bidang
ekonomi yakni pertanian. Dalam laporan perekonomian 2021 tercatat bahwa sektor pertanian
mengalami pertumbuhan positif, yakni tumbuh sebesar 2,95 persen (y on y). Sektor ini masih
dapat tumbuh positif karena didorong oleh tumbuhnya subsektor tanaman pangan,
hortikultura, peternakan dan perkebunan.

Tumbuhnya sektor pertanian tersebut salah satunya didorong oleh kinerja perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang pertanian. Kinerja suatu perusahaan sendiri merupakan
representasi dari keadaan perusahaan secara keseluruhan selama periode waktu tertentu.
Menurut Srimidarti (2004) kinerja umumnya digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan
atau kegiatan organisasi selama periode waktu tertentu, dengan mengacu pada jumlah
standar seperti biaya masa lalu atau perkiraan berdasarkan efisiensi, akuntabilitas, atau
tanggung jawab administratif.

Berbagai faktor dapat mepengaruhi kinerja, baik itu internal maupun eksternal. Faktor
internal perusahaan yang mana biasanya dapat dikendalikan oleh perusahaan seperti sumber
daya manusia, aspek keuangan, teknis produksi dan pemasaran (Kurniawan, 2019).
Namun disamping itu ada juga faktor eksternal yang berada di luar kendali perusahaan seperti
nilai kurs mata uang, perdagangan international, sosial budaya, kebijakan pemerintah
ataupun bencana alam/wababh.

Terjadinya covid19 merupakan sebuah bencana wabah yang mengakibatkan berbagai
perubahan kebijakan pemerintah hingga sosial budaya. Artinya terdapat faktor eksternal yang
akan mempengaruhi kinerja perusahaan khususnya pertanian. Maka dari itu tujuan dari
penelitian ini yakni guna mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama
pandemi covid-19 yang mana indikator kinerjanya diukur dengan rasio likuiditas berupa
Current Ratio (CR), rasio leverage berupa Debt to Equity Ratio (DER), rasio aktivitas dengan
Total Asset Turn Over (TATO) dan rasio profitabilitas dengan Return on Asset (ROA).

KAJIAN LITERATUR

Analisis Laporan Keuangan

Khasmir (2019) mendefinisikan laporan keuangan sebagai laporan yang menunjukan
kondisi keuangan suatu perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Adapun
tujuan dibuatnya laporan keuangan yakni untuk memberikan informasi mengenai jenis dan
jumlah aktiva, jenis dan jumlah kewajiban, jenis dan jumlah pendapatan, jenis dan jumlah
biaya serta memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva,
pasiva, dan modal perusahaan. Laporan keuangan menunjukan informasi tentang kinerja
manajemen dalam suatu periode.

Harjito dan Martono (2011) menyatakan analisis laporan keuangan adalah suatu proses
analisa mengenai kondisi keuangan dalam sebuah perusahaan dengan melibatkan laporan
laba rugi dan neraca. Sedangkan menurut Harahap (2011) analisis laporan keuangan sendiri
artinya menguraikan pos-pos dalam sebuah laporan keuangan menjadi unit-unit laporan yang
lebih kecil dan melihat hubungan-hubungan yang bersifat siginifikan antara satu dengan yang
lain baik itu data kuantitatif ataupun non-kuantitatif. Yang mana bertujuan untuk mengetahui
kondisi keuangan secara lebih konfrehensif dimana hal tersebut merupakan proses penting
guna menghasilkan keputusan yang tepat.
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Kinerja Keuangan

Menurut Bambang Riyanto (2010), rasio keuangan dibagi menjadi empat kategori,
pertama yaitu rasio likuiditas adalah rasio keuangan yang menilai kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang jangka pendek. Rasio ini dapat diukur dengan rasio lancar (Current
Ratio), rasio cepat (Quick Ratio), rasio kas (Cash Ratio) dan rasio modal kerja terhadap total
aset (Working Capital to Total Aseets), rasio leverage adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar total hutang perusahaan. Ada lima rasio yang
mengukur likuiditas, yaitu rasio utang terhadap aset (DAR), rasio utang terhadap modal
(DER), kelipatan bunga (TIE), rasio cakupan biaya tetap, dan bunga arus kas. rasio cakupan.
Ketiga, rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas suatu
perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya, dan diukur dengan mempertimbangkan
aktivitas dan pendapatan perusahaan. Rasio ini dapat diukur dengan Total Asset Turnover
(TATO), Receivable Turnover (RTO), Working Capital Turnover(WCT) dan Inventory
Turnover (IT). Kemudian rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini dapat diukur dengan Gross Profit Margin,
Net Profit Margin, Return on Assets dan Return on Equity.

Kerangka Konseptual

Laporan Keuangan

Kinerja Keuangan Perusahaan
Pertanian Sebelum Pandemi
Covid19 (Th 2019)

1. Current Ratio (CR)
2. Debt to Equity Ratio (DER)
3. Total Asset Turn Over (TATO)
4. Return on Asset (ROA)

Kinerja Keuangan Perusahaan
Pertanian Pada Masa Pandemi
Covid19 (Th 2020)

1. Current Ratio (CR)
2. Debt to Equity Ratio (DER)
3. Total Asset Turn Over (TATO)
4. Return on Asset (ROA)

Komparasi Kinerja
Keuangan
I

\ 4

\ 4 A 4

Kinerja Keuangan
Lebih Baik pada Masa
Pandemi Covid19

Kinerja Keuangan
Lebih Baik Sebelum
Pandemi Covid19

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif komparatif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertanian yang terdaftar di bursa
efek Indonesia periode 2019 yang mana mencerminkan kinerja keuangan perusahaan
sebelum pandemic covid dan periode 2020 untuk menggambarkan kinerja keuangan pada
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masa pandemic covidl9. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data

sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang didapat dari website Bursa Efek Indonesia.

Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni dengan cara purposive

sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-
2020.

2. Perusahaan Pertanian yang menerbitkan laporan keuangan dan mempublikasikan
laporan keuangannya secara lengkap selama periode penelitian yaitu pada tahun 2019-
2020.

3. Perusahaan Pertanian yang mempunyai laporan keuangan (financial report) yang diaudit
oleh akuntan publik.

4. Perusahaan Pertanian yang dalam laporan keuangannya mengalami laba
Adapun Indikator pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

Aktiva Lancar

"~ Hutang Lancar

2. Rasio Solvabilitas
Total Hutang

DER = Total Modal
3. Rasio Aktivitas
TATO Penjualan
Total Asset
4. Rasio Profitabilitas
Laba Setelah Pajak

ROA =

Total Asset

Setelah dilakukan analisis rasio sebagaimana rumus di atas, data tersebut digambarkan
dalam tabel dan grafik. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan cara
membandingkan kinerja sebelum masa pandemic covid19 dan pada masa pandemic covid19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban financial jangka
pendek tepat pada waktunya. Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang mengukur
tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio Lancar atau Current Ratio (CR). Adapun
hasil analisa tersebut yakni sebagai berikut:

Rata-Rata Curent Ratio (CR) Current Ration (CR) Perusahaan

Perusahaan Pertanian Pertanian
3,10 7,00
3,00 6,00
2,90 5,00
e 00 m 2019
2,70 5,00
2,60 2,00 2020
2,50 . 1,00 I
2,40 0,00 | [ |
2019 2020 AALI DSNG LSIP SMAR SSMS BISI

Gambar 2. Hasil Analisa Current Ratio (CR) Perusahaan Pertanian Sebelum & Pada Masa Pandemi Covid19
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Dari hasil analisa tersebut, dapat dilihat bahwasanya rata-rata rasio lancar (current ratio)
perusahaan pertanian meningkat dari 2,61 pada tahun 2019 menjadi 3,02 pada tahun 2020.
Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan pertanian semakin baik di masa
pandemic, karena semakin besar nilai Current ratio (CR) maka semakin baik kinerja keuangan
perusahaan.

Jika dillihat secara parsial, terdapat 4 perusahaan yang mengalami peningkatan nilai rasio
lancar yakni PT. Astra Agro Lestari Tbk, PT. Dharma Satya Nusantara Tbk, PT. PP London
Sumatra Indonesia Tbk dan PT. Bisi International Tbk. Dua perusahaan lain justru mengalami
penurunan walau tidak terlalu jauh. PT. Smart Tbk turun dari 0,63 pada tahun 2019 menjadi
0,54 pada tahun 2020 dan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk turun dari 2,51 pada tahun 2019
menjadi 2,37 pada tahun 2020. Walau mengalami penurunan, namun tingkat rasio lancar
kedua perusahaan tersebut masih berada dalam batas aman.

Analisa Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau debt ratio adalah rasio yang mengukur total kewajiban perusahaan
sebagai persentase dari total asetnya. Dalam arti tertentu, debt ratio menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya dengan asetnya. Rasio Solvabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio utang terhadap modal atau Debt to Equity
Ratio (DER). Adapun hasil analisa tersebut yakni sebagai berikut:

Rata-Rata Debt to Equity Ratio (DER) Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan
Perusahaan Pertanian Pertanian
1,10 2,50
1,05 2'00
1,00 150
0,95 W 2019
0,90 1,00 2020
0,85 0,50 I
0,80 0,00 u L
2019 2020 AALI DSNG LSIP SMAR SSMS BISI

Gambar 3. Hasil Analisa Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Pertanian Sebelum & Pada Masa Pandemi

Dari hasil analisa tersebut, dapat dilihat bahwasanya rata-rata rasio utang terhadap modal
(Debt to Equity Ratio) perusahaan pertanian menurun dari 1,08 pada tahun 2019 menjadi 0,92
pada tahun 2020. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan pertanian
semakin baik di masa pandemic, karena semakin Semakin kecil nilai Debt to Equity Ratio
(DER) maka semakin kecil perusahaan didanai oleh hutang.

Jika dillihat secara parsial, terdapat 4 perusahaan yang mengalami penurunan nilai rasio
utang terhadap modal yakni PT. Dharma Satya Nusantara Tbk, PT. PP London Sumatra
Indonesia Tbk, PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk dan PT. Bisi International Tbk. Dua
perusahaan lain justru mengalami peningkatan rasio utang terhadap modal. PT. Astra Agro
Lestari Tbk mengalami kenaikan dari 0,42 pada tahun 2019 menjadi 0,44 pada tahun 2020.
PT. Smart Tbk naik dari 1,54 pada tahun 2019 menjadi 1,80 pada tahun 2020. Jika dilihar dari
kesehatan keuangan perusahaan, maka dapat dilihat terdapat 3 perusahaan yang tidak sehat
karena menunjukan nilai DER di atas 1 yang artinya jumlah modal pinjaman yang digunakan
dalam menghasilkan keuntungan melebihi 100%.

Analisa Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas atau sering juga disebut rasio manajemen aset (asset management ratio)
adalah suatu ukuran untuk melihat seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola aset,
tentu saja dalam rangka untuk meraih manfaat ekonomis. Rasio aktivitas dalam penelitian ini
yakni rasio perputaran asset tetap atau Total Asset Turn Over (TATO) yang mana
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menggambarkan seberapa efektif suatu perusahaan dalam menggunakan asset tetapnya.
Adapun hasil analisa tersebut yakni sebagai berikut:

Rata-Rata Total Asset Turn Over Total Asset Turn Over (TATO)
(TATO) Perusahaan Pertanian Perusahaan Pertanian

0,66 1,40
1,20

0,64 100

0,62 0,80 m 2019
0,60

0,60 }
0,40 2020

0,58 0.20 I I

0,56 0,00

2019 2020 AALI DSNG LSIP SMAR SSMS BISI

Gambar 4 Hasil Analisa Total Asset Turn Over (TATO) Perusahaan Pertanian Sebelum & Pada Masa Pandemi

Dari hasil analisa tersebut, dapat dilihat bahwasanya rata-rata rasio perputaran total aset
(Total Asset Turn Over) perusahaan pertanian mengalami penurunan dari 0,64 pada tahun
2019 menjadi 0,59 pada tahun 2020. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan pertanian jika dilihat dari rasio aktivitas lebih baik di masa sebelum pandemi,
karena semakin tinggi Total Asset Turn Over (TATO) maka semakin meningkatnya kinerja
manajemen perusahaan.

Jika dillihat secara parsial, terdapat 4 perusahaan yang mengalami penurunan nilai TATO
yakni PT. Dharma Satya Nusantara Tbk, PT. PP London Sumatra Indonesia Thk, PT. Smart
Tbk dan PT. Bisi International Tbk. Dua perusahaan lain mengalami peningkatan. PT. Astra
Agro Lestari Tbk mengalami peningkatan dari 0,65 pada tahun 2019 menjadi 0,68 pada tahun
2020 dan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk turun dari 0,28 pada tahun 2019 menjadi 0,31
pada tahun 2020.

Analisa Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas atau juga sering disebut Profitability Ratio merupakan rasio atau
perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit)
dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran
tertentu. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini yakni, Rasio Pengembalian Aset atau Return
on Assets Ratio (ROA) yang mana menggambarkan keuntungan (laba) yang diperoleh
perusahaan terkait sumber daya atau total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam
mengelola asetnya bisa terlihat. Adapun hasil analisa tersebut yakni sebagai berikut:

Rata-Rata Return on Assets (ROA) Return on Assets (ROA) Perusahaan
Perusahaan Pertanian Pertanian
0,060 0,120
0,050 0,100
0,040 0,080
0,030 0,060 W 2019
0,020 0,040 2020
0,010 0,020 I I
0,000 0000 [ —
2019 2020 AALlI DSNG LSIP SMAR SSMS BISI

Gambar 5. Hasil Analisa Return on Asset (ROA) Perusahaan Pertanian Sebelum & Pada Masa Pandemi

Dari hasil analisa tersebut, dapat dilihat bahwasanya rata-rata rasio pengembalian asset
(Return on Assets) perusahaan pertanian mengalami peningkatan dari 0,031 pada tahun 2019
menjadi 0,052 pada tahun 2020. Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
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perusahaan pertanian jika dilihat dari rasio profitabilitas lebih baik di masa pandemi, karena
semakin besar Return on Asset (ROA) maka semakin baik kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Jika dillihat secara parsial, terdapat 5 perusahaan yang mengalami peningkatan nilai
Return on Asset (ROA) yakni PT. Astra Agro Lestari Tbk, PT. Dharma Satya Nusantara Thk,
PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk, PT. Smart Tbk dan PT Sawit Sumbermas Sarana
Tbk. Sedangkan PT. Bisi International Tbhk mengalami penurunan Return on Asset (ROA) dari
0,105 pada tahun 2019 menjadi 0,094 pada tahun 2020.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
perusahaan pertanian semakin baik di masa pandemic atau dengan kata lain tidak
terpengaruh oleh kondisi pandemic Covid-19, dikarenakan sebagai berkut:

1. Rata-rata rasio lancar (current ratio) perusahaan pertanian meningkat dari 2,61 pada

tahun 2019 menjadi 3,02 pada tahun 2020.

2. Rata-rata rasio utang terhadap modal (Debt to Equity Ratio) perusahaan pertanian

menurun dari 1,08 pada tahun 2019 menjadi 0,92 pada tahun 2020.

3. Rata-rata rasio perputaran total aset (Total Asset Turn Over) perusahaan pertanian

mengalami penurunan dari 0,64 pada tahun 2019 menjadi 0,59 pada tahun 2020.

4. Rata-rata rasio pengembalian asset (Return on Assets) perusahaan pertanian mengalami

peningkatan dari 0,031 pada tahun 2019 menjadi 0,052 pada tahun 2020.

Adapun saran yang untuk penelitian berikutnya adalah:
1. Penelitian bisa dilakukan pada kelompok industri perusahaan lain selain pertanian.
2. Penelitian bisa dilakukan dengan membandingkan kinerja keuangan setelah pandemik

Covid-19.
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